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Abstrak: Hakikatnya Belajar matematika tidak semata hanya menghitung dan menghafal rumus,
tetapi tentang bagaimana memahami konsep yang ada. Dalam menyelesaiakan masalah matematika kita
dituntut untuk menghubungkan konsep-konsep matematika sehingga penyelesaian bisa diperoleh,
hubungan konsep-konsep matematika inilah yang biasa disebut koneksi matematika. Apabila koneksi
matematika siswa baik, maka dia dapat menghubungkan ide-ide matematika dari konsep-konsep
matematika maupun dari disiplin ilmu lain dan menghubungkan antar konsep-konsep yang sudah diketahui
sebelumnya dengan konsep-konsep dari informasi yang baru didapat sehingga pemahaman yang didapat
akan lebih sempurna. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana koneksi matematis
siswa dalam menyelesaikan masalah ditinjau dari kecenderungan gaya berpikir. Setelah proses
pengambilan data dan analisis data, didapatkan hasil: Subjek Gaya berpikir Acak Abstrak cenderung
mampu menampakkan semua indikator yang diuji. Subjek-subjek dengan gaya berpikir lain, seperti
Sekuensial Konkret, Sekuensial Abstrak, dan Acak Konkret tidak demikian. Fakta menarik lainnya adalah
subjek dengan gaya berpikir Sekuensial Abstrak dan Acak Konkret tidak mampu melakukan tahap
memeriksa jawaban ketika menyelesaikan masalah matematika.

Kata Kunci: Gaya Berpikir; Koneksi Matematika, Menyelesaikan Masalah Matematika

Abstract: In essence, learning mathematics is not only about calculating and memorizing formulas,
but about how to understand existing concepts. In solving mathematical problems we are required to
connect mathematical concepts so that solutions can be obtained, the relationship of mathematical concepts
is what we call a mathematical connection. If students have good mathematical connections, they can
connect mathematical ideas from mathematical concepts as well as from other disciplines and connect
previously known concepts with concepts from newly acquired information so that the understanding
gained would be more perfect. The purpose of this research is to reveal the students' mathematical
connection process in solving problems in terms of thinking style tendencies. After the data collection and
data analysis process, the results obtained: subjects with Abstract Random thinking style tend to be able to
go through all indicators in solving mathematical problems. Subjects with a Sequential Concrete thinking
style tend not necessarily to be able to pass 1 indicator in solving mathematical problems. Subjects with an
Abstract Sequential thinking style tend not necessarily to be able to pass 4 indicators and tend not to be able
to go through 1 indicator in solving mathematical problems. Subjects with a Concrete Random thinking
style tend not necessarily to be able to pass 5 indicators and tend not to be able to go through 1 indicator in
solving math problems.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah mata pelajaran yang
dipelajari dari tingkat pendidikan anak usia
dini sampai pendidikan tingkat perguruan
tinggi  (llham,  2019).
merupakan ilmu dasar yang setara dengan

Matematika

ilmu filsafat sebagai induk dari semua ilmu
pengetahuan jika dilihat dari peranan
matematika sebagai konektor disiplin ilmu
2020).

Dengan memahami konsep matematika

lainnya (Muslim & Prabawati,

yang baik maka akan diperoleh langkah-

langkah  pemecahan masalah  yang
sistematis. Selanjutnya Langkah-langkah
yang diperoleh tersebut bisa

diimplementasikan secara konsisten dan

jujur dalam menyelesaikan masalah
matematika Kkhususnya yang berkaitan
dengan malasalah dalam kehidupan sehari-

hari (Rosita & Abadi, 2019).

Belajar matematika tidak hanya masalah
menghitung dan menghafal rumus saja akan
memahami

tetapi konsep-konsep  dari

permasalah matematika ~ merupakan
kemampuan yang juga perlu dikuasai
(Mulhamah,  2018).

pernyataan sebelumya

Sejalan  dengan
dimana
pembelajaran matematika yang baik yaitu
pembelajaran matematika yang difokuskan

terhadap bagaimana siswa memahami

konsep-konsep matematika untuk
menyelesaikan ~ masalah  matematika
(Aledya, 2019). Pemahaman konsep
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matematika mempunyai peranan sangat
penting karena dengan memperhatikan
pemahaman konsep matematika siswa
maka dapat diukur pemahaman konsep
matematika yang diajarkan (Dirgantoro,
2018). Pengetahuan awal siswa merupakan
yang
pemahaman konsep matematika siswa.

factor mempengaruhi  terhapat
Ketika siswa diberikan materi baru maka

siswa akan mengolah informasi ini

menggunakan  informasi  sebelumnya
dipelajari (Febriani, Widada, & Herawaty,
2019). Selaras dengan yang diutarakan
Piaget bahwa Faktor yang berpengaruh
terhadap perkembangan kognitif ada dua
yaitu adaptasi dan organisasi. Didalam
ranah adaptasi terdapat dua aktifitas utama
yaitu asimilasi dan akomodasi. Dalam
aktifitas asimilasi ini, siswa mengolah
yang
sebelumnya dengan pengetahuan baru

pengetahuan sudah dia punya

sehingga  terbentuk  koneksi  antar

pengetahuan atau konsep, Sehingga
didapatkan sebuah sekema baru sebagai
hasil dari asimilasi yang Akan dilanjutkan
kepada tahap akomodasi. (Ayu, Widiadnya,
& Subakthiasih, 2021). Karena menurut
Bruner setiap konsep dalam matematika
saling terkoneksi yang disebut koneksi

matematika (Nari & Musfika, 2016).

Koneksi matematika siswa dikatakan baik
jika siswa dapat menghubungkan ide-ide

matematika dari konsep matematika dan



menghubungkan antara konsep yang
diketahui dengan konsep baru yang akan
dipelajari, sehingga pemahaman yang
didapat akan lebih dalam dan tahan lama
(Siti & Zanthy, 2018). Pengalaman belajar
siswa yang baik akan berpengaruh terhadap
Koneksi matematika siswa. Konsep dari

pelajaran matematika yang baru diajarkan

membutuhkan informasi dari pelajaran
sudah  dilalui  sebelumnya sehingga
pemahaman  konsep dari  pelajaran

matematika yang baru akan lebih mudah
didapat (Yadi, 2018).

Dewasa ini kebanyakan aktivitas siswa
ketika mengerjakan soal matematika masih
mengacu pada langkah-langkah
penyelesaian yang diajarkan oleh guru,
tidak ada usaha dari mereka untuk mencoba
dengan cara mereka sendiri, tidak berusaha
menganalisis soal sehingga terbangun
koneksi matematika untuk memahami soal
atau masalah matematika yang kemudian
menyelesaikannya (Susanti, 2013). Fakta
ini didukung oleh data tentang koneksi
matematika siswa yang masih rendah, hal
ini bisa dilihat dari rata-rata prosentase
penguasaan untuk setiap aspek koneksi
siswa yang disajikan dari data berikut:
Untuk koneksi inter topik matematika 63%,
untuk koneksi antar topik matematika 41%,
untuk  koneksi  matematika  dengan
pelajaran lain 56%, dan untuk koneksi

matematika dengan masalah kontektual
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55% (Laili & Puspasari, 2018). Hal ini yang
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan
untuk menyelesaikan masalah matematika
ini, lebih spesifik mereka kesulitan untuk
melanjutkan langkah sampai menemukan

penyelesaian yang diinginkan.

Dari penjelasan diatas bisa diambil
kesimpulan bahawa koneksi matematika
adalah faktor

menyelesaiakan soal matematika karena

penting untuk

mendorong siswa untuk membangun
langkah penyelesaian. Mereka
menggunakan penguasaan koneksi
matematika yang baik untuk

menghubungkan antara pengalaman yang
sudah dimiliki dengan pengalaman baru
dimiliki,

didapatkan

lalu mengolahnya sehingga

pemecahan masalah yang
diinginkan. Pemecahan masalah sendiri
dapat digunakan sebagai indikator untuk

mengukur kompetensi matematika siswa.

Manusia adalah individu yang unik karena
dalam menyelesaikan masalahnya mereka
yang  berbeda-beda,

sangat menarik untuk

memiliki  cara

perbedaan ini
dipelajari, karena secara umum dalam
menyerap informasi setiap orang cenderung
berbeda. Perbedaan ini bisa dimungkinkan
karena adanya perbedaan gaya berfikir.
Menurut Anthony Gregorc dalam studinya
menyatakan bahwa terdapat dua macam
dominasi otak yaitu pertama dominasi

konkret dan abstrak, kedua dominasi



sekuensial (linier) dan acak (nonlinear).
Dominasi otak kiri biasanya dimiliki oleh
orang dalam katagori  “sekuensial”,
sedangkan dominasi otak kanan biasanya
dimiliki oleh orang dalam katagori “acak”
Selanjutnya Anthony Gregorc membagi
menjadi empat kombinasi kelompok
perilaku gaya berpikir dan menyebut gaya-
gaya ini sebagai sekuensial konkret,
sekuensial abstrak, acak konkret dan acak
abstrak (Arraniri et al., n.d.). Sehingga
konsep gaya berpikir ini bisa kita kaitkan
dengan konsep koneksi matematika siswa

yang berhubungan langsung dengan

bagaimana kemampuan siswa
menyelesaikan  masalah  matematika.
Dengan gaya berpikir berbeda,

dimungkinkan cara menyelesaian masalah
matematika setiap siswa akan berbeda pula
(Firdaus, Nisa, & Nadhifah, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian  deskriptif kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini, artinya metode ini
mendeskripsikan dan menganalisis data
yang diperoleh dari hasil wawancara
terhadap masalah matematika yang
diberikan kepada masing-masing subjek.
Instrumen penelitian dalam penelitian ini
adalah soal tes koneksi matematika dan
pedoman wawancara (Rahayuningsih,
2018). Setelah data didapatkan, peneliti

mendeskripsikan dan menganalisis data

dengan cara memberikan penafsiran dan
membandingkan data yang didapat dengan
teori yang digunakan dalam penelitian ini.
Subjek dalam penelitian ini adalah 8 siswa
kelas X MA Nurul Jadid Paiton
Probolinggo dan telah diselesksi dengan
menggunakan tes gaya berpikir. indikator-
indikator  koneksi matematika dalam
penelitian ini digunakan untuk mengukur
penguasaan koneksi matematika siswa
dalam menyelesiakan masalah
matematika.(’ Azizah,

Sisworo, 2021):

Hidayanto, &

Tabel 1. Masalah Indicators of Students'
Mathematical Connection in Solving
Problems

Polya’s Step Math Connection Indicator

Understand the Mention the mathematical
Problem concepts contained in the
problem (1)
= Mention the concepts of other
disciplines contained in the
problem (2)
= Writing daily life problems in
the form of mathematical
models (3)

Plan a Solution = Connecting between
mathematical concepts in
problems (4)
Connect mathematical
concepts with other
disciplines in problems (5)
Make predictions about the
solution of math problems in
everyday life (6)

Carry outthe Plan = Connect mathematical

concepts with other
disciplines in problems (7)

= Explain the meaning of the
relationship between
mathematical concepts and
other disciplines (8)
Connecting between
mathematical concepts in
problemsh (9)

= Explain the meaning of the
relationship between
mathematical concepts (10)




Polya’s Step Math Connection Indicator

Check Proving the answer correctly

(1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap memahami masalah, proses
koneksi matematika pada siswa dengan
gaya berpikir acak abstrak menunjukkan
kesesuaian antara teori dengan data
penelitian, dimana siswa cenderung mampu
melewati indikator (1). Hal ini dikarenakan
siswa memahami masalah dengan melihat
dari berbagai sudut pandang, sebagaimana
Bobbi (Bobbi &

Hernacki, 2013) bahwa siswa dengan gaya

pendapat DePorter
berpikir acak abstrak cenderung untuk
memahami masalah secara menyeluruh,
mereka tidak bisa melihat masalah secara
parsial. Siswa dengan gaya berpikir acak
abstrak juga mampu menafsirkan masalah
dikehidupan sehari-hari dalam bentuk
model matematika, pemodelan ini bisa
dilakukan karenakan siswa dengan gaya
berpikir acak abstrak mampu untuk
berkreasi menggunakan informasi yang
didapat, Bobbi
DePorter (Bobbi & Hernacki, 2013) bahwa
permikir acak abstrak baik dalam kondisi

kreatif.

sebagaimana pendapat

Pada tahap merencanakan penyelesaian

masalah ~ siswa cenderung  mampu
menghubungkan antar konsep matematika
dalam masalah, menghubungkan konsep
matematika dengan disiplin ilmu lain dalam

masalah, hal ini dapat dilakukan karena
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siswa dengan gaya berpikir acak abstrak
mampu untuk mengkaitkan informasi yang
didapat, Bobbi
DePorter (Bobbi & Hernacki, 2013) bahwa

pemikir acak abstrak akan sangat terbantu

sebagaimana pendapat

bagaimana sesuatu tekoneksi dengan
kesemuanya sebelum masuk kepada yang
lebih spesifik Siswa dengan gaya berpikir
acak abstrak juga cenderung mampu
melewati indikator (6), dugaan ini bisa
dilakukan siswa bergaya pikir acak abstrak
karena siswa mampu untuk berkreasi
menggunakan informasi yang didapat dari
permasalahan sebagaimana pendapat Bobbi
DePorter (Bobbi & Hernacki, 2013) bahwa
permikir acak abstrak baik dalam kondisi

kreatif.

Pada tahap melaksanakan rencana siswa
cenderung mampu melewati indikator
(7)(8)(9)(10), hal

karena siswa dengan gaya berpikir acak

ini dapat dilakukan
abstrak mampu untuk mengkaitkan konsep-
konsep yang didapat sehingga mudah untuk
makna

memberi terhadap keterkaitan

konsep-konsep tersebut, sebagaima
Bobbi (Bobbi &

2013) bahwa pemikir acak

pendapat DePorter
Hernacki,
abstrak akan sangat terbantu bagaimana
sesuatu tekoneksi dengan kesemuanya
sebelum masuk kepada yang lebih spesifik.
Siswa cenderung mampu membuktikan
jawaban dengan benar

pada tahap

memeriksa kembali, pembuktian ini bisa



dilakukan siswa bergaya pikir acak abstrak
karena siswa mampu untuk berkreasi
dengan jawaban yang didapat, sebagaimana
Bobbi (Bobbi &
2013) bahwa permikir acak

pendapat DePorter
Hernacki,

abstrak baik dalam kondisi kreatif.
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Gambar 1. Hasil Pengerjaan Subjek Acak
Abstrak

Pada tahap memahami masalah, proses
koneksi matematika pada siswa dengan
gaya konkret

menunjukkan

berpikir ~ sekuensial

kesesuaian antara teori
dengan data penelitian, siswa cenderung
mampu melewati indikator (1)(2). Hal ini
mampu dilakukan siswa karena banyaknya
informasi yang diketahui dari permasalahan
yang diberikan
Bobbi DePorter (Bobbi & Hernacki, 2013)
yang
sekuensial

sebagaimana pendapat

mengatakan ~ bahwa  pemikir

konkret mengingat dengan

mudah segala hal. Siswa dengan gaya

berpikir ~ sekuensial konkret mampu

menuliskan masalah kehidupan sehari-hari
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dalam bentuk model matematika. Hal ini
mampu dilakukan oleh siswa dengan gaya
berpikir sekuensial konkret karena siswa
mampu memvisualisasi masalah dengan
kenyataan dalam kehidupan sehari-hari,
sebagaimana pendapat Bobbi DePorter
(Bobbi & Hernacki, 2013) bahwa pemikir
sekuensial konkret selalu berpegang pada
Pada
penyelesaian siswa cenderung mampu
(4)(5)(6). Hal
mampu dilakuakan oleh siswa dengan gaya

kenyataan. tahap merencanakan

melewati indikator ini
pikir sekuensial konkret karena mampu
membuat rencana penyelesain yang baik,
sebagaimana pendapat Bobbi DePorter
(Bobbi & Hernacki, 2013) tentang karakter
pemikir sekuensial konkret dimana ketika

dihadapkan dengan sebuah pekerjaan, akan

diselesaikan  dengan  bertahap  dan
sempurnya.
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Gambar 2. Hasil

sekuensial konkret

Pengerjaan Subjek



Pada tahap melaksanakan rencana, siswa
cenderung mampu melewati indikator
(7)(8)(9)(10). Hal ini mampu dilakuakan
oleh siswa dengan gaya pikir sekuensial
konkret karena siswa mampu melakukan
rencana penyelesaian dengan bertahap dan
teratur, Bobbi
DePorter (Bobbi & Hernacki, 2013) bahwa

konkret

sebagaimana pendapat

pemikir sekuensial cenderung
memproses informasi dengan teratur, linier
dan sekuensial. Pada tahap memeriksa
siswa

kembali belum tentu mampu

melewati indikator (11)

Pada tahap memahami masalah, proses
koneksi matematika pada siswa dengan
gaya abstrak

menunjukkan

berpikir ~ sekuensial

kesesuaian antara teori
dengan data penelitian, siswa cenderung
mampu menuliskan masalah kehidupan
bentuk  model

sehari-hari dalam

matematika, saat membuat  model
matematika dari masalah yang didapat.
Siswa perlu berpikir lebih berat sehingga
model yang dibuat mampu mewakili
informasi yang ada dalam masalah. Hal ini
mampu dilakuakan oleh siswa dengan gaya
pikir sekuensial abstrak
pendapat dari Bobbi DePorter (Bobbi &

Hernacki, 2013) bahwa pemikir sekuensial

sebagaimana

abstrak berpikir secara mendalam. Pada
tahap merencanakan penyelesaian siswa
cenderung mampu melewati indikator (6).
Hal

ini mampu dilakukan oleh siswa
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dengan gaya berpikir sekuensial abstrak
karena dalam menduga luas sawah Pak
Zuhri dan Pak Wahid menggunkan alasan
yang logis, hal ini sejalan dengan pendapat
Bobbi DePorter (Bobbi & Hernacki, 2013)
tentang karakter pemikir sekuensial abstrak
yang ketika mendapat proyek akan

diselesaiakan secara mendalam dan baik.

Pada tahap melaksanakan rencana, siswa
cenderung mampu melewati indikator
(7)(8)(9)(10). Hal ini mampu dikakuakan
oleh siswa dengan gaya pikir sekuensial
abstrak karena siswa mampu mendasari
setiap konsep,

langkah dengan

sebagaimana pendapat Bobbi DePorter
(Bobbi & Hernacki, 2013) bahwa pemikir
sekuensial abstrak berpikir dengan konsep.
Pada tahap memeriksa kembali siswa
cenderung tidak mampu melewati indikator
(12).
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Gambar 3. Hasil
Sekuensial Abstrak
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Pada tahap memahami masalah, proses
koneksi matematika pada siswa dengan
gaya berpikir acak konkret menunjukkan
antara teori data

kesesuaian dengan

penelitian, siswa cenderung mampu
melewati indikator (1), akan tetapi dalam
menyebutkan konsep kurang tepat dan
terlalu memakai bahasa sendiri. Hal ini
sama dengan pendapat Bobbi dePorter
(Bobbi &  Hernacki, 2013) yang
mengatakan bahwa pemikir acak konkret
kurang teratur, siswa dengan gaya berpikir
Acak Konkret juga mampu menuliskan
masalah  kehidupan sehari-hari dalam
bentuk model matematika, hal ini mampu
dilakukan oleh siswa dengan gaya berpikir
acak konkret karena mampu
memvisualisasi masalah dengan kenyataan
dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana
Bobbi (Bobbi &
2013) bahwa pemikir acak
konkret selalu berpegang pada kenyataan

(realistik).

pendapat DePorter

Hernacki,

Pada tahap merencanakan penyelesaian
siswa siswa cenderung mampu melewati
indikator (6) siswa dengan gaya berpikir
acak konkret berbeda dengan siswa gaya
berpikir yang lain. Hal ini sesuai dengan
Bobbi (Bobbi &
2013) tentang pemikir acak

pendapat DePorter
Hernacki,
konkret yang senang berexperimen. Pada
tahap melaksanakan rencana siswa siswa

cenderung mampu melewati indikator

115

(9)(10). Akan

melakukan

tetapi dalam  proses

rencana penyelesaian,
terkadang siswa dengan gaya berpikir acak
konkret tidak melihat detail sehingga
maksut dari langkah yang dilakukan benar,
tetapi pernyataan yang dibuat kurang tepat.
Hal ini sejalan dengan pendapat Bobbi
DePorter (Bobbi & Hernacki, 2013) bahwa
pemikir acak konkret cenderung suka
menyelesaikan masalah dengan caranya
sendiri. Pada tahap memeriksa kembali
siswa cenderung tidak mampu melewati
indikator (11)
A Towd (2,1 W, = 1000 ot
(2xF0)(xhe) Haxte)x = teoo m*

2% 4 30Xk 100 - 36X 2 \000
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Gambar 4. Hasil Pengerjaan Subjek Acak
Konkret

Siswa yang memiliki gaya berpikir setipe
belum tentu memiliki kesamaan proses
koneksi matematika dalam menyelesaikan
masalah. Begitu pula dengan siswa yang
berbeda gaya

cenderung berbeda pula proses koneksi

berpikirnya, tentunya
matematika dalam menyelesaikan masalah.
Berikut table perbedaan kecenderungan
proses koneksi matematika siswa dengan

gaya berpikir acak abstrak, sekuensial



konkret, sekuensial abstrak dan acak

konkret dalam menyelesaikan masalah:

Tabel 2. Perbedaan Kecenderungan Proses

Koneksi  Matematika Siswa dengan
berbagai gaya berpikir dalam
menyelesaikan masa
Acak  Sekuensial Sekuensial Acak
Abstrak  Konkret Abstrak Konkret
Siswa Siswa Siswa Siswa
mampu mampu belum mampu
menyebu  menyebutk tentu menyebu
tkan an konsep mampu tkan
konsep matematik  menyebutk  konsep
matemati ayang an konsep  matemati
ka yang terdapat matematik  ka yang
terdapat dalam ayang terdapat
dalam masalah terdapat dalam
masalah dalam masalah
masalah
Siswa Siswa Siswa Siswa
mampu mampu belum belum
menyebu  menyebutk tentu tentu
tkan an konsep mampu mampu
konsep disiplin menyebutk  menyebu
disiplin ilmu lain an konsep tkan
ilmu lain yang disiplin konsep
yang terdapat ilmu lain disiplin
terdapat pada yang ilmu lain
pada masalah terdapat yang
masalah pada terdapat
masalah pada
masalah
Siswa Siswa Siswa Siswa
mampu mampu belum belum
menghub  menghubu tentu tentu
ungkan ngkan mampu mampu
antar antar menghubu  menghub
konsep konsep ngkan ungkan
matemati  matematik antar antar
ka dalam a dalam konsep konsep
masalah masalah matematik  matemati
a dalam ka dalam
masalah masalah
Siswa Siswa Siswa Siswa
mampu mampu belum belum
menghub  menghubu tentu tentu
ungkan ngkan mampu mampu
konsep konsep menghubu  menghub
matemati  matematik ngkan ungkan
ka a dengan konsep konsep
dengan disiplin matematik  matemati
disiplin ilmu lain a dengan ka
ilmu lain dalam disiplin dengan
dalam masalah ilmu lain disiplin
masalah dalam ilmu lain
masalah
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Acak Sekuensial Sekuensial Acak
Abstrak  Konkret Abstrak Konkret
dalam
masalah
Siswa Siswa Siswa Siswa
menghub  menghubu  menghubu belum
ungkan ngkan ngkan tentu
konsep konsep konsep mampu
matemati  matematik  matematik menghub
ka a dengan a dengan ungkan
dengan disiplin disiplin konsep
disiplin ilmu lain ilmu lain ~ matemati
ilmu lain dalam dalam ka
dalam masalah masalah dengan
masalah disiplin
ilmu lain
dalam
masalah
Siswa Siswa Siswa Siswa
menjelas  menjelaska menjelaska belum
kan n makna n makna tentu
makna keterkaitan  keterkaitan ~ mampu
keterkait konsep konsep menjelas
an matematik ~ matematik kan
konsep a dengan a dengan makna
matemati displin displin keterkait
ka ilmu lain ilmu lain an
dengan konsep
displin matemati
ilmu lain ka
dengan
displin
ilmu lain
Siswa Siswa Siswa Siswa
mampu belum tidak tidak
membukt tentu mampu mampu
ikan mampu membukti  membukt
jawaban  membukti kan ikan
dengan kan jawaban jawaban
benar jawaban dengan dengan
dengan benar benar
benar

SIMPULAN DAN SARAN
Subjek Gaya berpikir Acak Abstrak
cenderung mampu menampakkan semua
indikator yang diuji. Subjek-subjek dengan
Sekuensial

gaya berpikir lain,

Konkret, Sekuensial Abstrak, dan Acak

seperti

Konkret tidak demikian. Subjek dengan
gaya Konkret

cenderung

berpikir ~ Sekuensial

belum tentu mampu



menampakkan 1 indikator. Subjek dengan
gaya Abstrak

cenderung

berpikir ~ Sekuensial

belum tentu mampu
menampakkan 4 indikator. Subjek dengan
gaya berpikir Acak Konkret cenderung
belum tentu mampu menampakkan 5
indikator. Fakta menarik lainnya adalah
subjek dengan gaya berpikir Sekuensial
Abstrak dan Acak Konkret tidak mampu
melakukan tahap memeriksa jawaban

ketika menyelesaikan masalah matematika.
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